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ABSTRAK  
 
Jamur kuping (Auricularia aurilajudae) merupakan jamur potensial sebagai bahan makanan 
dan berkhasiat obat.  Pengembangan jamur kuping menguntungkan karena tingginya permintaan 
dan harga jual yang tinggi. Permasalahan dalam budidaya jamur kuping salah satunya adalah 
komposisi media tanam yang berpengaruh besar terhadap produksinya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui komposisi media tanam yang terbaik bagi produksi jamur kuping.  Penelitian 
ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu komposisi 
media tanam (serbuk gergaji 1000 gr dan cocopeat 200 gr; serbuk gergaji 1000 gr dan bekatul 200 
gr; serbuk gergaji 1000 gr, cocopeat 100 gr dan bekatul 100 gr; serbuk gergaji 1000 gr, cocopeat 135 
gr dan bekatul 65 gr; serbuk gergaji 1000 gr, cocopeat 65 gr dan bekatul 135 gr.  Data dianalisis 
menggunakan analisis varian dan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% apabila hasil 
signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh sangat 
nyata terhadap jumlah tudung, luas tudung, berat basah, dan berat kering jamur kuping. Namun 
komposisi media tanam tidak berpengaruh pada kecepatan laju pertumbuhan miselium. 
Komposisi media tanam terbaik untuk produksi jamur kuping adalah serbuk gergaji 1000 gr, 
cocopeat 65 gr dan bekatul 135 gr.  
Kata kunci : Jamur; Media Tanam; Produksi. 
 




Jamur dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan makanan yang bernilai gizi dan 
memiliki rasa, aroma, dan kelezatan yang 
khas. Jamur merupakan bahan makanan yang 
memiliki senyawa kompleks yang khusus, 
mengandung 35% protein, asam amino 
esensial, asam lemak jenuh, vitamin, makro 
elemen dan mikro elemen, melanin, 
polisakarida, rendah kalori dan tidak 
memiliki kolesterol (Kadnikova et al., 2015). 
Salah satu jamur biasa dikonsumsi  
masyarakat Indonesia adalah jamur kuping 
(Auricularia auricular-judae). Jamur kuping 
selain sebagai bahan makanan, juga 
berkhasiat untuk kesehatan sebagai anti-
diabetik, anti-hipertensi, anti-inflamasi, 
imunomodulator, anti-kanker, dan obat 
antimikroba di banyak negara Asia. Tubuh 
buah jamur mengandung karbohidrat, 
protein, dan mineral yang tinggi seperti 
kalsium, fosfor, kalium, dan besi (Wu et al., 
2010). 
Jamur kuping (Auricularia auricula-
judae) bentuknya mirip daun telinga dengan 
warna coklat muda sampai kemerahan. 
Tubuh buahnya berlekuk-lekuk selebar 3-8 
cm. Permukaan atasnya agak mengkilap 
berurat, halus. berbulu halus mirip beludru di 
bagian bawahnya Jamur kuping tumbuh 
dengan baik di kayu-kayu lapuk yang ada di 
dataran rendah bersuhu hangat sampai 
pegunungan berhawa sejuk. Suhu yang dapat 
ditoleransi oleh jamur kuping adalah 16-360C 
tetapi idealnya 26-280C (Parjimo dan Andoko, 
2007). 
Pengembangan jamur kuping men-
datangkan keuntungan menggiurkan baik 
dalam skala kecil maupun besar karena 





tingginya permintaan dan nilai jual. Selain itu 
dalam budidaya jamur kuping mempunyai 
keunggulan komparatif yang meliputi, aspek 
ketersediaan bibit, media tanam, lokasi dan 
luas lahan (Parjimo dan Andoko, 2007). 
Dalam budidaya jamur dipengaruhi 
antara lain: substrat media pertumbuhan, 
komposisi media tanam, ketersediaan bibit, 
dan faktor lingkungan (Nurilla et al., 2013). 
Untuk hasil maksimal perlu pemilihan bahan 
yang sesuai  sebagai media pertumbuhan 
jamur kuping. Menurut Tahir Pasaribu (2002), 
keberhasilan budidaya jamur kuping 
dipengaruhi oleh macam media tanam dan 
lama pengomposan media. Penggunaan 
serbuk kayu keras perlu diimbangi dengan 
penambahan waktu pengomposan untuk 
menguraikan lignin dalam kayu keras 
tersebut (Suhadi, 1989). Pengomposan yang 
lebih lama diharapkan dapat menambah 
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
miselium jamur kuping. Dengan demikian 
akan didapat media tanam yang sesuai dan 
hasil jamur kuping yang meningkat. 
Dalam budidaya jamur kuping, 
biasanya media tanam utamanya adalah 
serbuk gergaji. Selain mudah didapat dan 
harganya relatif murah, serbuk gergaji 
memiliki kandungan hemiselulosa, selulosa 
dan lignin yang cukup banyak. Bahan media 
lain yang dapat digunakan untuk melengkapi 
kandungan unsur-unsur yang dibutuhkan 
jamur adalah sabut kelapa, bekatul, kapur, 
tepung jagung, tepung tapioka, sisa kapas, 
gips dan TSP (Parjimo dan Andoko, 2007).  
Sabut kelapa memiliki kandungan 
mineral yang cukup tinggi, dapat mengikat 
dan menyimpan air dengan kuat  serta 
kandungan hemiselulosa, selulosa dan lignin 
yang cukup banyak pula (Prayugo, 2007). 
Bekatul kaya karbohidrat, karbon, nitrogen 
dan vitamin B kompleks yang bisa 
mempercepat pertumbuhan miselium dan 
mendorong perkembangan tubuh buah jamur. 
Bekatul yang digunakan sebagai campuran 
media harus yang masih baru, tidak berbau 
apek dan strukturnya belum rusak (Parjimo 
dan Andoko, 2007). 
Nutrisi utama bagi pertumbuhan jamur 
adalah media tanam dimana media tanam  
dengan komposisi berbeda akan memberikan 
hasil yang berbeda. Media tanam perlu 
mendapat perhatian dengan memodifikasi 
media dengan komposisi yang tepat. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu penelitian 
untuk mengetahui komposisi media tanam 
jamur kuping yang tepat sehingga 




Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari-April 2020 di Desa Durenan, Dusun 
Baran Kecamatan Durenan Kabupaten 
Trenggalek. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu 
faktor tunggal yaitu: serbuk gergaji 1000 gr 
dan cocopeat 200 gr (M1); serbuk gergaji 1000 
gr dan bekatul 200 gr (M2); serbuk gergaji 
1000 gr, cocopeat 100 gr dan bekatul 100 gr 
(M3); serbuk gergaji 1000 gr, cocopeat 135 gr 
dan bekatul 65 gr (M4); serbuk gergaji 1000 gr, 
cocopeat 65 gr dan bekatul 135 gr (M5). Setiap 
perlakuan diulang tiga kali. 
Media tanam (baglog) disimpan dalam 
kumbung (bangunan) dan disusun sehingga 
memudahkan pemeliharaan dan menjaga 
sirkulasi udara. Media tanam dari serbuk 
gergaji dengan jenis kayu sengon. Sebelum 
digunakan, serbuk gergaji diayak 
(pengayakan) untuk menyeragamkan ukuran 
serbuk dan perendaman agar serbuk kayu 
lebih lunak dan kadar air lebih stabil.  
Bahan campuran selain serbuk gergaji 
menggunakan cocopeat, bekatul, air dan 
kapur. Setelah semua bahan baku dicampur 
kemudian dilakukan pengemasan 
menggunakan kantong plastik dan 
pengukusan/sterilisasi. Pengukusan ber-
tujuan menstabilkan kandungan air dalam 
serbuk kayu dan mengurangi mikroba 
pengganggu.  
Menanam bibit (inokulasi) jamur ke 
media tanam dalam keadaan bersih agar 
jamur tidak terkontaminasi mikroba 
pengganggu. Bibit (spora) jamur yang 
digunakan adalah F2 dengan media tanam 
serbuk gergaji/biji jagung. Bibit jamur yang 
sudah ditanam kemudian ditutup untuk 
menciptakan iklim yang baik bagi per-
tumbuhan miselia jamur. 
Pemeraman (inkubasi) merupakan 
pengkondisian untuk menumbuhkan bibit 
yang ditanam. Ruang inkubasi berkisar 20-
350C dengan kelembaban 80%. Inkubasi 
berkisar 7-9 minggu yang ditandai muncul- 





nya miselia yang berwarna putih merata 
menyelimuti seluruh bagian baglog.  
Jamur kuping dipanen saat ukuran 
sudah optimal dengan ciri jamur mulai 
mengerut/keriting dan bagian pinggir 
tudung jamur mulai menipis dengan bobot 
kurang lebih 50gr dan lebar 10-20 cm).  
Parameter pertumbuhan yang diamati ter-
masuk kecepatan pertumbuhan tunas, jumlah 
dan luas tudung jamur kuping sedangkan 
parameter hasil termasuk berat basah dan 
berat kering jamur kuping. 
Kecepatan pertumbuhan tunas 
merupakan perbandingan antara total 
panjang baglog dengan lama waktu 
munculnya tunas jamur ke permukaan 
baglog. Jumlah tudung berdasarkan tudung 
yang telah membuka sempurna. Luas tudung 
dihitung dari tudung yang paling luas dan 
seragam kemudian dihitung panjang x lebar x 
konstanta. Pengukuran berat basah meng-
gunakan timbangan analitik sedangkan berat 
kering diukur setelah dioven pada suhu 80% 
selama 24 jam. 
Data dianalisis menggunakan analisis 
varian kemudian dilanjutkan dengan uji Beda 
nyata terkecil (BNT) taraf 5% apabila hasil 
signifikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kecepatan Tumbuh Tunas Jamur Kuping 
Komposisi media tanam tidak 
berpengaruh terhadap kecepatan tumbuh 
tunas jamur kuping. Ini berarti semua 
perlakuan, kecepatan tumbuh tunasnya 
hampir sama atau tidak jauh berbeda. 
Berdasarkan hasil pengamatan, tunas jamur 
kuping yang komposisi media tanamnya 
terdiri dari serbuk gergaji 1000 gr + cocopeat 
65gr + bekatul 135gr lebih cepat tumbuh 
dibandingkan komposisi media tanam yang 
lain.  
Tabel 1. Analisis varian kecepatan tumbuh 
tunas jamur kuping 
  
SK Db Jk Kt  F 5% 
Perlakuan 4 0.004 0.001 08.ns 2.87 
Error 20 0.016 0.0008   
 
Kecepatan pertumbuhan tunas jamur 
dipengaruhi oleh karakter media, kadar air 
dalam baglog, pH baglog, suhu pada 
kumbung, kontaminasi ataupun serangan 
hama. Pertumbuhan tunas jamur kuping 
membutuhkan kelembaban udara berkisar 60-
75%,  dan tunas jamur kuping dapat tumbuh 
optimal pada media (baglog) yang 
kandungan (kadar) air berkisar 65% (Maryati, 
2009). 
 
B. Jumlah Tudung Jamur Kuping 
Komposisi media tanam menunjukkan 
pengaruh yang sangat nyata antar perlakuan 
terhadap jumlah tudung jamur kuping (tabel 
2). Media tanam yang komposisinya serbuk 
gergaji 1000 gr dan cocopeat 200 gr dengan 
media tanam yang komposisinya serbuk 
gergaji 1000 gr dan  bekatul 200 gr 
menghasilkan jumlah tudung tidak 
berpengaruh nyata pada umur 66 HST.. 
Komposisi media tanam yang terdiri dari 
serbuk gergaji 1000 gr, cocopeat 65 gr dan 
bekatul 135 gr menghasilkan jumlah tudung 
paling banyak pada empat kali pengamatan 
dibandingkan perlakuan yang lain.  
Tabel 2. Rata - rata jumlah tudung jamur kuping  
Perlakuan 
Jumlah tudung jamur kuping 
66  HST 75 HST 83 HST 93 HST 
M1 7,80a 9,60a 8,20a 8,70a 
M2 8,50 ab 12,80 b 9,60 b 9,20 ab 
M3 9,50 c 13,70 bc 10,30 c 9,80 b 
M4 8,90 b 9,70 a 8,85 ab 9,20 ab 
M5 10,70 d 13,80 c 12,20 d 10,70 c 
BNT 5% 0,96 0,94 0,79 0,83 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Hasil pengamatan menunjukan bahwa 
jumlah tudung jamur kuping pada semua 
perlakuan meningkat seiring dengan 
meningkatnya umur akan tetapi pada umur 
83 dan 93 HST terlihat penurunan jumlah 
tudung jamur kuping. Pada umur 75 HST 
kemungkinan merupakan titik maksimal 
jumlah tudung yang dihasilkan yang 
selanjutnya mengalami penurunan dengan 
bertambahnya umur jamur kuping. 
Pada akhir pengamatan (umur 93 HST) 
rata-rata jumlah tudung tertinggi pada 
komposisi media tanam serbuk gergaji 1000 
gr, cocopeat 65 gr dan bekatul 135 gr yaitu 
sebesar 10.70 Hal ini kemungkinan karena 
komposisi media tanam sudah tepat bagi 
pertumbuhan jamur kuping. Serbuk gergaji 
kayu sengon lebih praktis digunakan dan 
memiliki kandungan hemiselulosa, selulosa 
dan lignin yang cukup banyak. Sabut kelapa 
mengandung mineral yang cukup tinggi, 





mengikat dan menyimpan air dengan kuat 
sedangkan bekatul kaya karbohidrat, karbon, 
nitrogen dan vitamin B kompleks sehingga 
meningkatkan jumlah tudung jamur kuping. 
Berdasarkan penelitian Yuliani et al. (2013) 
bahwa komposisi media tanam jamur 25% 
sabut kelapa memiliki tudung paling tebal 
dan jumlah tudung paling banyak. 
 
C. Luas Tudung Jamur Kuping (cm2) 
Luas tudung jamur kuping menunjuk-
kan perbedaan sangat nyata pada berbagai 
komposisi media tanam (tabel 3). Berdasarkan 
empat kali pengamatan, media tanam dengan 
komposisi serbuk gergaji 1000 gr dan 
cocopeat 200 gr mempunyai luas tudung 
terkecil tetapi tidak berbeda nyata dengan 
media tanam yang komposisinya terdiri dari 
serbuk gergaji 1000 gr, cocopeat 135 gr dan 
bekatul 65 gr (umur 66, 83 dan 93 HST). 
Sedangkan luas tudung pada umur 75 HST 
pada media tanam dengan komposisi serbuk 
gergaji 1000 gr, cocopeat 200 gr dan media 
tanam dengan komposisi serbuk gergaji 1000 
gr, cocopeat 135 gr dan bekatul 65 gr 
menunjukkan perbedaan yang nyata.  
Tabel 3. Rata - rata luas tudung jamur kuping 
(cm2) 
Perlakuan 
Luas Tudung Jamur Kuping (cm2) 
66 HST 75 HST 83 HST 93 HST 
M1 9,78 a 9,61 a 9,91 a 9,84 a 
M2 11,69 b 11,91 c 11,82 b 11,74 b 
M3 12,02 bc 11,97 c 11,72 b 11,97 b 
M4 10,07 a 10,29 b 10,14 a 10,04 a 
M5 12,54 c 12,96 d 12,86 c 12,66 c 
BNT 5% 0,67 0,23 0,58 0,42 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Luas tudung jamur kuping pada media 
tanam dengan komposisi serbuk gergaji 
1000gr + bekatul 200gr tidak menunjukkan 
perbedaan nyata dengan media tanam  yang 
komposisinya serbuk gergaji 1000 gr + 
cocopeat 100 gr + bekatul 100 gr (umur 66, 75, 
83 dan 93 HST. Luas tudung jamur kuping 
pada media tanam dengan komposisi serbuk 
gergaji 1000 gr + cocopeat 100 gr + bekatul 
100 gr juga tidak menunjukkan perbedaan 
nyata dengan media tanam  yang 
komposisinya serbuk gergaji 1000 gr + 
cocopeat 65 gr + bekatul 135 gr pada umur 66 
HST. 
Media tanam dengan komposisi serbuk 
gergaji 1000 gr, cocopeat 65 gr dan bekatul 
135 gr mempunyai luas tudung paling besar 
pada empat kali pengamatan masing-masing 
sebesar 12,54; 12,96; 12,86 dan 12,66 cm2). Hal 
ini menunjukkan bahwa komposisi media 
tanam serbuk gergaji 1000 gr,  cocopeat 65 gr 
dan bekatul 135 gr paling sesuai untuk per-
tumbuhan jamur kuping.   
 
D. Berat Basah Jamur Kuping (gr) 
 Bobot segar  menunjukkan besarnya 
kandungan air dalam jaringan atau organ 
selain bahan organik. Bobot segar merupakan 
hasil pertumbuhan yang dipengaruhi kondisi 
kelembaban dan suhu yang terjadi pada saat 
itu (Nurilla et al., 2013). Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa komposisi media tanam 
berpengaruh sangat nyata terhadap berat 
basah jamur kuping (tabel 3). Rata-rata berat 
basah jamur kuping tertinggi pada komposisi 
media tanam serbuk gergaji 1000 gr, cocopeat 
65 gr dan bekatul 135 gr pada empat kali 
pengamatan. Umur 66 HST media tanam 
dengan komposisi serbuk gergaji 1000 gr, 
cocopeat 65 gr dan bekatul 135 gr tidak 
berbeda nyata dengan media tanam yang 
komposisinya serbuk gergaji 1000 gr dan 
bekatul 200 gr dengan media tanam yang 
komposisinya serbuk gergaji 1000 gr, 
cocopeat 100 gr dan bekatul 100 gr.  
Tabel 4. Rata - rata berat basah jamur kuping 
(gr) 
Perlakuan 
Berat basah jamur kuping (gr) 
66 HST 75 HST 83 HST 93 HST 
M1 46,00 a 46,45 a 46,10 a 46,25 a 
M2 48,75 b 49,10 c 49,25 b 49,45 c 
M3 49,55 b 50,60 d 50,15 b 49,95 cd 
M4 46,65 a 47,60 b 47,85 ab 47,45 b 
M5 49,60 b 50,85 d 51,20 c 51,05 d 
BNT 5% 1,40 0,77 2,54 1,13 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Berat basah jamur kumir umur 75 dan 
93 HST pada media tanam yang 
komposisinya serbuk gergaji 1000 gr, 
cocopeat 65 gr dan bekatul 135 gr juga tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan 
media tanam yang komposisinya serbuk 
gergaji 1000 gr, cocopeat 100 gr dan bekatul 
100 gr. Kompisisi kedua media tanam 
mempunyai selisih perbandingan yang tidak 
terlalu besar sehingga kandungan nutrisi 
tidak jauh berbeda dan pengaruhnya 
terhadap berat basah tidak besar.   





Media tanam yang komposisinya 
serbuk gergaji 1000 gr dan bekatul 200 gr 
menghasilkan berat basah jamur kuping yang 
tidak berbeda nyata dengan media tanam 
yang komposisinya serbuk gergaji 1000 gr, 
cocopeat 100 gr dan bekatul 100 gr pada umur 
66, 83 dan 93 HST. Akan tetapi pada umur 75 
HST media tanam yang komposisinya serbuk 
gergaji 1000 gr dan bekatul 200 gr 
menunjukkan perbedaan nyata dengan media 
yang komposisinya serbuk gergaji 1000 gr, 
cocopeat 100 gr dan bekatul 100 gr. 
Berat segar jamur kuping berhubungan 
dengan kecepatan tumbuh tunas. Kecepatan 
tumbuh tunas semakin tinggi maka semakin 
tinggi berat segar yang dihasilkan. Komposisi 
media tanam jamur kuping yang terdiri 
serbuk gergaji kayu 1000gr, cocopeat 65gr dan 
bekatul 135gr, kecepatan tumbuh tunas yaitu 
1.65 dengan berat basah masing-masing 
sebesar 49.60; 50.85; 51.20 dan 51.05 gr. 
 
E. Berat Kering Jamur Kuping 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa komposisi media tanam berpengaruh 
sangat nyata terhadap berat kering jamur 
kuping pada semua perlakuan (tabel 5). Rata-
rata berat kering jamur kuping tertinggi 
adalah pada media tanam yang komposisinya 
terdiri dari serbuk gergaji 1000 gr + cocopeat 
65 gr + bekatul 135 gr masing-masing sebesar 
14.56; 14.77; 14.83 dan 14.37 gr. Berat kering 
jamur kuping pada media tanam yang 
komposisinya terdiri dari serbuk gergaji 1000 
gram + cocopeat 200 gr tidak berbeda nyata 
dengan media tanam yang komposisinya 
serbuk gergaji 1000 gr, cocopeat 135 gr dan 
bekatul 65 gr dari empat kali pengamatan. 
Hal kemungkinan karena kandungan nutrisi 
cocopeat 200 gr hampir sama dengan 
kandungan nutrisi cocopeat 135 gr dan 
bekatul 65 gr sehingga menghasilkan berat 
kering jamur kuping tidak berbeda nyata. 
Tabel 5. Rata - rata berat kering jamur kuping 
(gr) 
Perlakuan 
Berat kering jamur kuping (gr) 
66 HST 75 HST 83 HST 93 HST 
M1 11,84 a 12,51 a 11,94 a 11,80 a 
M2 12,59 b 13,47 b 13,64 b 12,52 b 
M3 14,01 c 14,40 c 14,07 bc 14,27 c 
M4 11,92 a 12,59 a 12,64 a 11,98 ab 
M5 14,56 d 14,77 c 14,83 c 14,37 c 
BNT 5% 0,54 0,75 0,79 0,62 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Media tanam yang komposisinya 
serbuk gergaji 1000 gr dan bekatul 200 gr 
menghasilkan berat kering jamur kuping 
yang berbeda nyata dengan media tanam 
yang komposisinya terdiri dari serbuk gergaji 
1000 gr, cocopeat 100 gr dan bekatul 100 gr. 
Kandungan nutrisi pada bekatul 200 gr 
berbeda dengan kandungan nutrisi cocopeat 
100 gr dan bekatul 100 gr. Adanya cocopeat 
menambah nutrisi dalam media tanam 
tersebut. Cocopeat mempunyai kandungan 
pokok lignin dan selulosa yang sangat 
penting untuk pertumbuhan jamur kuping, 
disamping unsur hara lainnya. Cocoepat juga 
mempunyai daya serap air tinggi dan 




Komposisi media tanam yang terdiri 
serbuk gergaji kayu 1000gr, cocopeat 65gr dan 
bekatul 135gr direkomendasikan karena hasil 
tertinggi baik pada pertumbuhan maupun 
hasil, dari jumlah tudung (12.70), luas tudung 
(12.66 cm2), berat basah (51.06gr), dan berat 
kering (14.37gr) jamur kuping. Namun, 
komposisi media tanam tidak berpengaruh 
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